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ABSTRAK 

 

SISTEM PENJUALAN TUNAI BERDASARKAN STANDAR AKUNTANSI 

PADA BADAN USAHA MILIK DESA MEKAR SARI 

 

 

Oleh 

MUHAMMAD REVA SAPUTRO 

 

Suatu perusahaan harus memiliki pengelolaan manajemen yang baik agar 

usahanya dapat terus berkembang dan kelangsungan hidup perusahaan tetap 

terjaga. Sistem akuntansi penjualan tunai merupakan rangkaian dari berbagai 

prosedur, komponen, dan catatan yang bermanfaat dalam pemrosesan data tentang 

keuangan. Data yang diproses dalam sistem ini berhubungan dengan kegiatan 

penjualan tunai perusahaan guna memenuhi kebutuhan akan informasi keuangan. 

Informasi keuangan tersebut bermanfaat bagi pihak manajemen dalam 

pengambilan keputusan yang efektif dan efisien bagi perusahaan. BUMDes Mekar 

Sari merupakan usaha milik pemerintah desa yang bergerak di bidang usaha 

Pertanian yang telah menerapkan sistem akuntansi penjualan tunai dengan 

komputer. Berdasarkan penelitian dan pengamatan yang telah dilakukan, sistem 

penjualan tunai sudah masih belum sesuai dengan standar yang berlaku pada 

BUMDes Mekar Sari namun sudah melakukan pencatatan secara komputerisasi 

dengan menggunakan apilkasi Microsoft Excel. 

 

Kata Kunci : BUMDes, Sistem, Akuntansi, Penjualan, dan Tunai. 
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MOTTO 

 

 
“ Orang yang meraih kesuksesan tidak selalu orang yang pintar. 

Orang yang selalu meraih kesuksesan adalah orang yang gigih dan pantang 

menyerah “ 

 

( Susi Pudjiastuti ) 

 
“Dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap“ 

( QS. Al-Insyirah : 8) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Seiring dengan berkembangnya dunia usaha menyebabkan semakin ketat dan 

tajamnya persaingan yang harus dihadapi oleh setiap pelaku usaha untuk 

mencapai tujuannya yaitu perolehan laba secara maksimal. Suatu perusahaan 

harus memiliki pengelolaan manajemen yang baik agar usahanya dapat terus 

berkembang dan kelangsungan hidup perusahaan tetap terjaga. 

 

Adanya perkembangan teknologi saat ini yang semakin pesat mendorong 

penggunaan komputer dalam penerapan sistem akuntansi sehingga dapat 

memperlancar aktivitas-aktivitas dalam perusahaan agar pelaksanaannya 

dapat lebih cepat, akurat dan efisien. Meskipun penggunaan komputer 

memerlukan jumlah investasi yang lebih besar daripada menggunakan jasa 

manusia, namun kecepatan prosesnya dapat meminimalisir biaya yang 

dikeluarkan. 

 

Sistem akuntansi penjualan tunai merupakan rangkaian dari berbagai 

prosedur, komponen, dan catatan yang bermanfaat dalam pemrosesan data 

tentang keuangan. Data yang diproses dalam sistem ini berhubungan dengan 

kegiatan penjualan tunai perusahaan guna memenuhi kebutuhan akan 

informasi keuangan. Informasi keuangan tersebut bermanfaat bagi pihak 

manajemen dalam pengambilan keputusan yang efektif dan efisien bagi 

perusahaan. 

 

Pada praktiknya sistem penjualan tunai dilakukan dengan cara pembeli 

melakukan pembayaran terlebih dahulu secara tunai dan selanjutnya barang 

diserahkan kepada pembeli, kemudian transaksi penjualan dicatat oleh 

perusahaan dan nantinya akan dibuat laporan. Penerapan akuntansi penjualan 
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tunai dapat dilakukan secara manual ataupun dengan komputer. Apabila 

pencatatan dilakukan secara manual maka dikhawatirkan terdapat kekeliruan 

oleh sebab itu, pencatatannya akan lebih akurat jika dilakukan dengan 

komputer. 

 

BUMDes merupakan usaha desa yang dikelola oleh pemerintah setempat dan 

memiliki badan hukum. Bisa dikatakan BUMDes adalah suatu badan usaha 

yang seluruh atau sebagian modalnya dimiliki oleh desa melalui penyertaan 

secara langsung yang asalnya dari kekayaan desa itu sendiri. Kekayaan 

tersebut kemudian sengaja dipisahkan untuk mengelola sejumlah asset ,jasa 

pelayanan dan jenis usaha lainnya untuk mensejahterakan masyarakat desa 

setempat. 

 

Dengan kata lain, pemerintah desa tersebut bisa mendirikan BUMDes sesuai 

kebutuhan dan potensinya masing-masing. Adapun pembentukan BUMDes 

ini ditetapkan berdasarkan peraturan desa yang dimiliki. Sementara 

kepengurusannya terdiri dari pemerintah desa dan masyarakat setempat. 

 

Pada penelitian ini objek yang diteliti adalah Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes). BUMDes Mekar Sari merupakan usaha milik pemerintah desa 

setempat yang bergerak di bidang usaha Pertanian. BUMDes ini merupakan 

salah satu usaha milik desa yang telah menerapkan sistem akuntansi 

penjualan tunai dengan komputer. 

 

Oleh sebab itu, dalam penyusunan laporan ini penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian lebih mendalam mengenai penerapan sistem akuntansi 

dalam kegiatan penjualan tunai di BUMDes sesuai dengan standar yang 

berlaku. Sehingga penulis melakukan penelitian dengan judul "Penerapan 

Sistem Penjualan Tunai Berdasarkan Standar Akuntansi Pada Badan Usaha 

Milik Desa Mekar Sari ". 
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1.2 Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka dapat diidentifikasikan 

permasalahannya ialah bagaimana penerapan sistem penjualan tunai 

berdasarkan standar akuntansi pada BUMDes Mekar Sari ? 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

 
Adapun tujuan dari penelitian ini ialah untuk mngetahui bagaimana 

penerapan sistem penjualan tunai berdasarkan standar akuntansi pada 

BUMDes Mekar Sari. 

 
1.4 Manfaat dan Kegunaan Penelitian 

Adapun manfaat dan kegunaan yang diperoleh dari penelitian ini, diantaranya 

yakni: 

1.4.1 Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bekal dalam 

mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang diperoleh selama 

perkuliahan ke dalam kehidupan nyata. 

1.4.2 Bagi BUMDes 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan 

dan pertimbangan sehingga sistem akuntansi penjualan tunai pada 

BUMDes Mekar Sari dapat berjalan dengan lebih baik lagi 

kedepannya. 

1.4.3 Bagi Pihak Lain 
 

Laporan hasil penelitian ini diharapakan dapat menjadi bahan 

referensi dan tambahan wawasan bagi peneliti selanjutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Sistem Akuntansi 

 

Sesuai dengan pendapat dari Sutarman sistem dapat diartikan sebagai elemen-

elemen yang saling berkumpul dan saling berkorelasi dalam satu kesatuan 

untuk mencapai tujuan utama. Disamping itu, Azhar Susanto juga 

mengemukakan pendapatnya mengenai sistem yaitu rangkaian dari suatu unit 

atau subsistem baik nonfisik maupun fisik yang saling berkorelasi satu sama 

lain dan bekerja sama untuk mencapai tujuan tertentu. 

 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa suatu sistem dapat diartikan 

sebagai sebuah unsur yang saling berkaitan satu sama lain guna tercapainya 

tujuan tertentu. Adapun bagian-bagian dari sistem dapat disebut sebagai 

subsistem dan setiap subsistem yang terbagi lagi dapat disebut sebagai 

subsistem baru. 

 

Berdasarkan pendapat dari Mursyidi Akuntansi dapat diartikan sebagai 

kegiatan pengidentifikasian data-data yang berhubungan dengan keuangan 

yang kemudian diolah dan dianalisis yang nantinya data tersebut dirubah 

menjadi informasi yang berguna dalam pengambilan keputusan. Sama halnya 

dengan Elvi Maria Manurung yang berpendapat bahwa akuntansi ialah 

kegiatan mencatat seluruh transaksi yang berhubungan dengan keuangan 

yang kemudian dilakukan pembuatan laporan keuangan untuk digunakan oleh 

para penggunanya. 

 

 

 

 



5  

 

 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas maka akuntansi dapat diartikan sebagai 

suatu aktivitas pencatatan, pengolahan, pengelompokan, penyajian data, dan 

juga melakukan pencatatan terhadap seluruh kegiatan 

 

yang berhubungan dengan transaksi keuangan. Tujuan dari adanya akuntansi 

ialah untuk dapat membuat laporan keuangan yang tepat dan terpercaya 

sehingga nantinya dapat dimanfaatkan oleh manajer dalam pengambilan 

keputusan dan juga pihak-pihak lain yang berkepentingan misalnya seperti 

kreditur, pemilik usaha, dan para pemegang saham. 

 

Menururt pendapat dari Mulyadi sistem akuntansi ialah kumpulan formulir, 

pencatatan, dan pelaporan yang diselaraskan dengan sedemikian rupa yang 

nantinya akan menghasilkan informasi keuangan yang diperlukan manajemen 

dan diamnfaatkan dalam pengelolaan perusahaan. Suatu sistem informasi 

akuntansi trdiri dari beberapa komponen diataranya ialah formulir, beberapa 

catatan (jurnal, buku besar, buku pembantu), dan laporan-laporan. 

 
2.2 Penjualan 

 
Sesuai pendapat dari Leny Sulistyowati penjualan dapat diartikan sebagai 

pendapatan yang diperoleh dari hasil penjualan produk-produk perusahaan, 

pendapatan bersih yang diterima perusahaan berasal dari penjualan yang 

dikurangi dengan retur penjualan dan potongan penjualan. Berbeda halnya 

dengan Basu Swasta yang berpendapat bahwa penjualan ialah interaksi antar 

individu satu dengan yang lainnya yang saling bertemu dan bertujuan untuk 

memperbaiki, menciptakan, dan mempertahankan hubungan pertukaran 

sehingga memberi keuntungan bagi pihak lain. 

 

Berdasarkan kedua pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa penjualan 

merupakan kegiatan tukar menukar antara barang dengan uang (alat 

pembayaran yang sah) atas persetujuan kedua belah pihak. Pada 

penelitian kali ini yang digunakan adalah sistem akuntansi penjualan tunai. 

Sesuai dengan pendapat Nugroho Wijayanto yang menyatakan bahwa sistem 

akuntansi penjualan tunai ialah salah satu siklus akuntansi yang menyertakan 
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bagian-bagian seperti merekap hasil penjualan, mencatat nota, melakukan 

pengendalian internal, dan membuat laporan yang menunjukkan informasi 

penjualan tunai yang berguna dalam pengambilan keputusan perusahaan. 

Dengan kata lain, sistem akuntansi penjualan tunai berpandangan bahwa 

pembeli dapat menerima barang yang dibeli setelah melakukan pembayaran 

sejumlah uang kepada kasir. 

 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa sistem akuntansi 

penjualan tunai merupakan rangkaian dari berbagai prosedur, berbagai 

komponen, dan berbagai catatan yang bermanfaat dalam pemrosesan data 

yhang berhubungan dengan keuangan atas terjadinya kegiatan penjualan tunai 

perusahaan guna memenuhi kebutuhan akan informasi keuangan. Informasi 

keuangan tersebut nantinya akan digunakan oleh pihak manajemen dalam 

pengambilan keputusan yang efektif dan efisien bagi perusahaan. 

 

Praktik sistem penjualan tunai dilakukan dengan cara pembeli melakukan 

pembayaran terlebih dahulu secara tunai dan selanjutnya barang diserahkan 

kepada pembeli, kemudian transaksi penjualan dicatat oleh perusahaan dan 

nantinya akan dibuat laporan. 

 

Dalam sistem akuntansi penjualan tunai ada beberapa dokumen yang 

dipergunakan, yakni faktur penjualan tunai, pita register kas (struk 

pembelian), credit card sales slip, bill of lading, faktur penjualan COD (cash 

order delivery), bukti setor bank, rekapitulasi harga pokok penjualan. Selain 

itu, ada pula pencatatan akuntansi yang digunakan dalam sistem akuntansi 

penjualan tunai, yakni jurnal penjualan, jurnal penerimaan kas, jurnal 

umum, kartu persediaan, dan kartu gudang. 

 

2.3 Fungsi Terkait Transaksi Penjualan Tunai 

 

Didalam buku Mulyadi (2016 : 385) dijelaskan beberapa macam fungsi yang 

terlibat dalam sistem penerimaan kas dari penjualan tunai, yaitu : 
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2.3.1 Fungsi Penjualan 

Fungsi penjualan bertanggung jawab dalam proses penerimaan 

orderan dari pembeli, membuat faktur penjualan tunai dan 

menyerahkannya kepada pembeli guna kepentingan pembayaran ke 

dalam fungsi kas. 

2.3.2 Fungsi Kas 

Fungsi kas akan bertanggung jawab atas penerimaan kas atas 

penjualan tunai pembeli. 

2.3.3 Fungsi Gudang 

Fungsi Gudang sendiri bertanggung jawab pada proses penyediaan 

barang yang telah dipesan oleh pembeli dan menyerahkannya ke 

fungsi pengiriman. 

2.3.4 Fungsi Pengiriman 

Fungsi pengiriman memegang tanggung jawab pada proses 

penyerahan barang yang telah dibayarkan oleh pembeli. 

2.3.5 Fungsi Akuntansi 

Fungsi akuntansi bertanggung jawab dalam proses pencatatan atas 

transaksi penjualan dan penerimaan kas untuk kemudian dibuatkan 

laporan penjualan. 

 

2. 4 Dokumen Terkait Sistem Penjualan Tunai 

 

Dalam buku Mulyadi (2016 : 386) Juga dijelaskan dokumen – dokumen yang 

digunakan dalam sistem penjualan tunai, sebagai berikut : 

 
2.4.1 Faktur Penjualan Tunai 

Faktur penjualan tunai digunaka untuk merekam informasi yang 

diperlukan manajemen terkait transaksi penjualan tunai tersebut. 

 



8  

 

 

2.4.2 Pita Register Kas (Cas Register Tape) 

Pita register kas dihasilkan dari fungsi kas setelah mengoperasikan 

mesin register kas . Pita register ini digunakan sebagai bukti 

penerimaan kas yang dikeluarkan oleh fungsi kas dan merupakan 

dokumen pendukung faktur penjualan tunai yang dicatat dalam jurnal 

penjualan. 

2.4.3 Credit Card Sales Slip 

Credit card nantinya akan dicetak dari credit card center bank yang 

menerbitkan kartu kredit dan akan diserahkan kepada perusahaan 

atau yang biasa disebut merchant. 

2.4.4 Bill of Lading 

Bill of Lading ini merupakan bukti penyerahan barang dagang dari 

perusahaan penjualan barang kepada perusahaan angkutan umum. 

Dokumen ini nantinya digunakan oleh fungsi pengiriman dalam 

penjualan dengan sistem Cash On Delivery (COD) dimana 

penyerahan barangnya akan dilakukan oleh perusahaan angkutannya. 

2.4.5 Faktur Penjualan COD 

Dokumen ini dibuat oleh fungsi kas sebagai bukti penyetoran kas ke 

bank. Bukti setor akan dibuat 3 lembar kemudian diserahkan oleh 

fungsi kas ke bank bersamaan dengan penyetoran kas dari hasil 

penjualan tunai ke bank. Dua lembar tembusannya diminta kembali 

dari bank setelah ditandatangani dan dicap oleh bank sebagai bukti 

penyetoran kas ke bank. Bukti setor selanjutnya diserahkan ke fungsi 

akuntansi dan digunakan sebagai sumber data pencatatan transaksi 

penerimaan kas dari penjualan tunai kedalam jurnal penerimaan kas. 

2.4.6 Faktur Penjualan COD 

Faktur yang digunakan untuk merekam informasi terkait penjualan 

COD. 
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2.4.7 Rekap beban pokok penjualan 

Rekap beban pokok penjualan digunakan oleh fungsi akuntansi untuk 

meringkas harga pokok produk yang dijual selama satu periode. 

 

2.5 Catatan Terkai Sistem Akuntansi Penjulan Tunai 

 

Catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem penerimaan kas dari 

penjualan tunai berdasarkan Mulyadi (2016 : 391) adalah sebagai berikut : 

2.5.1 Jurnal Penjualan 

 

2.5.2 Jurnal Penerimaan Kas 

 

2.5.3 Jurnal Umum 

 

2.5.4 Kartu Persediaan 

 

2.5.5 Kartu Gudang 

 

2.6 SAK-ETAP 

 
SAK-ETAP merupakan kepanjangan dari Standar Akuntansi Keuangan 

Untuk Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik. Standar ini ditujukan untuk 

seluruh entitas yang tidak mempunyai akuntabilitas public secara signifikan 

serta menerbitkan laporan keuangan yang ditujukan untuk tujuan umum bagi 

pengguna dari pihak luar. Contoh pihak eksternal tersebut ialah kreditur, 

pemilik usaha yang tidak ikut serta secara langsung dalam pengelolaan 

usaha, dan lembaga pemeringkat kredit. 

 

Tujuan dibuatnya SAK-ETAP ialah agar terbentuk fleksibilitas ketika 

menerapkannya dan dapat memudahkan akses untuk pendanaan dari pihak 

perbankan. SAK-ETAP merupakan standar yang berdiri sendiri dan tidak 

bertumpu pada SAK Umum, sebagian besar memakai konsep biaya historis; 

mengatur transaksi yang dilakukan ETAP; pengaturannya tidak rumit 

cenderung sederhana dalam perlakuan akuntansi dan konsisten tidak berubah 

dalam beberapa tahun. 
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2.7 BUMDes 

 

BUMDes merupakan suatu badan usaha yang dibuat oleh pemerintah, dan 

kehadirannya diharapkan dapat menjadi sarana untuk meningkatkan taraf 

perekonomian yang ada di desa. Sebagai suatu badan usaha maka BUMDes 

diwajibkan untuk membuat laporan keuangan. Laporan keuangan sendiri 

merupakan alat yang menunjukkan terkait bagaimana kondisi keuangan usaha 

kepada pemilik atau pihak lain yang memerlukan. 

Adapun beberapa faktor yang perlu dipertimbangkan saat sebuah desa 

akan mendirikan BUMDes berdasarka Permendesa No. 4 Tahun 2015, 

diantaranya yaitu: 

a. Inisiatif dari pemerintah desa setempat dan atau warga desa setempat. 

b. Potensi usaha perekonomian yang ada di desa setempat; kondisi sumber 

daya alam yang ada di desa setempat. 

c. Banyaknya sumber daya manusia yang sanggup untuk mengelola 

BUMDes. 

d. Penyertaan modal dari Pemerintah Desa dalam bentuk pembiayaan 

dan kekayaan desa yang diserahkan untuk dikelola sebagai bagian dari 

usaha BUMDes. BUMDes tidak bisa disamakan dengan usaha bisnis yang 

lainnya karena ada beberap cirri dari BUMDes yang membedakan dengan 

usaha bisnis lain, yaitu : 

e. Kekuasaan penuh berada di tangan desa, dan pengelolaannya dilakukan 

secara bersamaan dengan masyarakat desa. 

f. Modal bersama sumbernya berasal dari desa dan masyarakat yang 

dilakukan dengan cara pemerataan modal. 

g. Dalam melakukan kegiatan operasional menggunakan dasar-dasar bisnis 

yang berasal dari budaya lokal proses operasionalisasinya dikontrol 

secara bersama-sama oleh BPD, Pemerintah Desa dan anggota 

masyarakat . 

h. Pemilihan bidang usaha bagi badan usaha desa disesuaikan dengan 

potensi dan kondisi pasar . 

i. Melalui kebijkan desa keuntungan yang diperoleh dari hasil produksi dan 

penjualan ditujukan untuk meningkatkan kesejahteraan anggota dan 
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masyarakat desa. 

j. Pemberian fasilitas dan pengawasannya dilakukan oleh Pemerintah 

Provinsi, Pemerintah Kabupaten, dan Pemerintah Desa. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Metode Analisis Data 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif Kualitatif. 

Metode ini tidak didasarkan pada perhitungan statistic akan tetapi dalam 

bentuk pernyataan dan uraian yang nantinya akan didiskusikan secara 

sistematik. 

 

Penulis memilih metode ini karena permasalahan yang dibahas dalam laporan 

ini tidak berhubungan dengan angka-angka akan tetapi mendeskripsikan, 

menguraikan, dan menggambarkan mengenai Sistem Penjualan Tunai Pada 

BUMDes Mekar Sari. 

 

3.2 Jenis Data dan Sumber Data 

 

Jenis data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah data sekunder. 

Data sekunder dapat diartikan sebagai data yang diperoleh dari buku atau 

litratur yang berhubungan dengan penulisan laporan ini dan digunakan 

sebagai penunjang dalam penelitian ini. 

 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

 

3.3.1 Metode Observasi 

 

Menurut pendapat Suharsimi dan Arikunto observasi merupakan 

kegiatan pengamatan langsung terhadap lingkungan fisisk atau 

pengamatan secara langsung terhadap aktivitas yang sedang berlangsung 
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dan terpusat pada suatu kajian objek. Observasi dilakukan dengan 

mencari data secara langsung di lapangan dan juga memperhatikan 

penggunaan sumber lain, seperti dokumen dan catatan yang tersedia. 

 

Pada penelitian ini hal-hal yang diobservasi adalah jaringan prosedur 

dalam sistem akuntansi penjualan tunai, dokumen dan formula yang 

digunakan, catatan akuntansi yang digunakan, dan hal lain yang 

berkaitan dengan Sistem Akuntansi Penjualan Tunai Pada BUMDes 

Mekar Sari. 

 
3.3.2 Metode Wawancara 

Metode wawancara dilakukan dengan tanya jawab kepada pihak 

BUMDes seperti kepala BUMDes, bendahara dan sekretaris BUMDes 

yang bertanggungjawab atas jalannya keuangan BUMDes Mekar Sari 

Desa Halangan Ratu, Kecamatan Negeri Katon, Kabupaten Pesawaran 

dan juga bentuk dokumen penerimaan kas BUMDes. 

 

3.4 Objek Kerja Praktik 

 

3.4.1 Lokasi Praktik 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini dilakukan di BUMDes Mekar Sari 

Desa HalanganRatu, Kecamatan Negeri Katon, KabupatenPesawaran. 

3.4.2 Waktu Kerja Praktik 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini dilaksanakan pada tanggal 24 

Januari 2022 sampai dengan 4 Maret 2022. Pelaksanaan PKL ini 

dilakukan dalam seminggu dua kali. Data yang dibutuhkan penulis 

dalam laporan keuangan dalam mengukur kinerja keuangan pada 

BUMDes Mekar Sari Desa Halangan Ratu, Kecamatan Negeri Katon, 

Kabupaten Pesawaran. Pemilihan BUMDes Mekar Sari sudah 

ditentukan dari pihak Universitas Bandar lampung yang bertujuan 

untuk membantu laporan keuangan BUMDes Mekar Sari dengan 

mempertimbangkan ketersediaan data-data untuk pembuatan laporan 

keuangan. 
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3.5 Gambaran Umum BUMDes 

 

3.5.1 Profil Singkat BUMDes 

 
BUMDes Mekar Sari didirikan pada tahun 2018 merupakan Badan 

Usaha Milik Desa yang bergerak di bidang usaha Pertanian yang 

bertempat di Desa Halangan Ratu, Kecamatan Negeri Katon, 

Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung. 

3.5.2 Struktur Organisasi dan daftar SDM 

Gambar berikut ini merupakan struktur organisasi BUMDes Mekar 

Sari, yakni: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Struktur Orginasi BUMDes Mekar Sari  

Sumber: BUMDes Mekar Sari, 2022 
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Tabel dibawah ini merupakan daftar SDM BUMDes Mekar Sari, yakni: 

No Nama Jabatan 

1 M.Syaher St Gusti Pengawas 

2 Zaenal Komisaris Utama 

3 Suyono Direktur 

4 Adi Setiawan Sekertaris 

5 Solihin Bendahara 

6 Sudi Yono Kepala Unit 1 

7 Siptoni Kepala Unit 2 

8 Tumbras Kepala Unit 3 

9 Abdul Rasak Sekertaris Unit 1 

10 Airun Sekertaris Unit 2 

11 Herman Syah Sekertaris Unit 3 

 

 

Gambar diatas menunjukan susunan struktur organisasi yang digunakan oleh 

BUMDes Mekar Sari Desa Halangan Ratu. Jenis susunan tersebut adalah Struktur 

Organisasi garis karena memiliki sistem yang semua kekuasaan berjalan dari atas 

kebawah dan juga memiliki kerangka kerja terbagi dari tugas-tugas pekerjaan, 

dikelompokkan, dan dikoordinasikan (Robbins dan Coulter, 2007). 

 

Berikut ini uraian wewenang dan tanggungjawab dari struktur organisasi diatas: 

a. Pengawas Desa 

Melakukan kontrol dan evaluasi yang ada dalam struktur organisasi BUMDes, 

diantaranya: 

1. Melakukan pemberhentian dan pengangkatan pengurus / pelaksana 

operasional. 

2. Meminta laporan rincian Neraca laba rugi dan penjelasan atas 

pelaksanaan kegiatan di BUMDes. 

3. Meminta laporan pertanggungjawaban pelaksanaan operasional setiap 

akhir tahun. 

b. Ketua 

Ketua bertugas melakukan fungsi dan memimpin pengelolaan sumber daya 

BUMDes, diantaranya: 

1. Mengkoordinir dalam setiap kegiatan yang ada. 

2. Menetapkan kebijakan dan pengambilan keputusan. 

3. Menyampaikan laporan pertanggungjawaban atas kegiatan BUMDes di 

setiap akhir tahun melalui musyawarah Desa. 
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c. Sekertaris 

Mempunyai tugas melaksanakan fungsi pengelolaan administrasi unit usaha 

BUMDes, diantaranya: 

1. Bertuga di bidang kesekretarisan untuk mendukung kegiatan Direktur. 

Melaksanakan administrasi umum kegiatan operasional BUMDes. 

2. Melaksanakan administrasian pembukuan keuangan Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDes). 

3. Mengelola data dan informasi unit usaha Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) 

 

d. Bendahara 

Bendahara memiliki tugas melaksanakan fungsi pengelolaan keuangan 

sumber daya unit usaha, diantaranya: 

1. Melaksanakan kebijakan operasional pengelolaan fungsi keuangan unit 

usaha Badan Usaha Milik Desa (BUMDes). 

2. Menyusun pembukuan penerimaan dan pengeluaran keuangan unit usaha 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes). 

3. Mengelola gaji dan insentif pengurus unit usaha. 

4. Mengeluarkan uang berdasarkan bukti-bukti yang sah. 
 

e. Unit Kerja / Usaha 

Mempunyai tugas membantu Direktur melaksanakan fungsi dan memimpin 

pengelolaan sumber daya di unit usaha Badan Usaha Milik Desa (BUMDes), 

diantaranya: 

1. Memimpin unit usaha dan bertanggungjawab kepada Direktur. 

2. Mengatur efektifitas kinerja staff di masing-masing unit usaha. 

3. Memberi usul kepada Direktur untuk mengangkat tenaga pendukung dan 

atau tenaga teknis yang diperlukan.Membangun jaringan kerja terhadap 

pihak-pihak terkait. 

4. Melakukan koordinasi dengan Aparat Desa, Badan Permusyawaratn Desa 

(BPD), Lembaga kemasyarakatan, Investor, serta kepada pihak pihak lain 

dalam rangka efektifitas kegiatan unit usahanya. 

5. Melaporkan posisi keuangan kepada ketua dan bendahara. 
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3.6 Visi dan Misi 

1. Visi 

Mewujudkan desa mandiri dan masyarakat sejahtera dengan 

mendayagunakan sumber daya lokal. 

2. Misi 

a. Mengembangkan usaha ekonomi melalui usaha sector pertanian 

dengan mendayagunakan sumber daya local sebagai pendapatan 

desa dan masyarakat. 

b. Meningkatkan kesadaran dan kualitas sumber daya manusia. 
 

c. Menumbuh kembangkan kemampuan kewirausahaan 

masyarakat.    

d. Membangun kelembagaan BUMDes yang mandiri, 

Menguntungkan (profit oriented) dan bermanfaat bagi masyarakat 

desa (benefit income). 

3. Tujuan 

Tujuan yang diinginkan dan dicapai oleh BUMDes Mekar Sari Desa 

Halangan Ratu adalah: 

1. Memanfaatkan seluruh potensi sumber daya yang ada di desa 

Halangan Ratu dengan meningkatkan perekonomian local 

melalui pengembangan usaha bidang pertanian. 

2. Menumbuhkan keikutsertaan masyarakat Desa Halangan Ratu 

terhadap keberadaan BUMDes sehingga tumbuh rasa ikut 

memiliki, yang diwujudkan dalam penyertaan modal untuk 

perkembangan BUMDes Mekar Sari Desa Halangan Ratu. 

3. Memberikan pelayanan terhadap kebutuhan masyarakat desa 

Halangan Ratu dan memperoleh keuntungan untuk menambah 

pendapatan asli desa (PADes). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 
 

Berdasarkan penelitian dan pengamatan yang dilakukan penulis terhadap 

sistem penjualan tunai yang selama ini telah berjalan pada BUMDes Mekar 

Sari, dapat diatrik kesimpulan bahwa sistem penjualan tunai masih belum 

sesuai dengan standar yang berlaku pada BUMDes Mekar Sari. Berdasarkan 

temuan fakta di lapangan yang sudah penulis jabarkan sebelumnya, penulis 

menemukan adanya bebrapa hal yang masih belum sesuai dengan standar 

akuntansi penjulan tunai yang seharusnya diberlakukan, yaitu tidak adanya 

pemisahan tugas dan wewenang antara fungsi Gudang, fungsi pengiriman dan 

fungsi penjualan. Adanya hal ini di khawatirkan akan menimbulkan tidak 

adanya kontrol yang objektif. Selain itu pencatatan transaksi kerap kali 

dilakukan penundaan dimana hal ini akan menimbulkan potensi adanya 

transaksi yang tidak tercatatat. Namun meskipun demikian dalam proses 

administrasinya BUMDes sudah melakukan pencatatan secara komputerisasi 

dengan menggunakan apilkasi Microsoft Excel sehingga data yang ada akan 

lebih mudah disajikan kepada pihak terkait. 

 

Dengan penggunaan aplikasi tersebut sangat memudahkan pekerjaan dan 

dapat menghasilkan informasi-informasi yang dibutuhkan oleh oleh pihak 

yang berkepentingan secara efektif dan efisien. Pencatatan yang sudah 

terkomputerisasi juga berdampak positif yakni minimnya terjadi kesalahan 

dalam pencatatan dan dapat memberikan informasi yang lebih akurat dan 

terpercaya. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis memberikan saran kepada BUMDes 

Mekar Sari untuk segera mengadakan pemisahan tugas dan wewenang secara 

tegas agar dapat tercipta sistem kontrol yang baik. Selain itu penulis juga 

menyarakan agar BUMDes Mekar Sari dapat mempertimbangkan pengadaan 

sosialisasi penggunaan aplikasi akuntansi yang lebih baik lagi kedepannya 

misalnya seperti aplikasi MYOB ataupun Accurate agar kedepannya 

pekerjaan yang dilakukan dapat lebih mudah dan informasi keuangan yang 

dihasilkan dapat lebih efektif dan efisien. 
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